
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan sebuah bangsa 

karena sasaran dari pendidikan adalah peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan yang mempunyai tugas menyiapkan sumber daya 

manusia untuk pembangunan harus berjalan seirama dengan tuntutan zaman. 

Perkembangan zaman selalu memunculkan tantangan-tantangan baru, 

karenanya pendidikan juga harus senantiasa diperbaharui atau disempurnakan 

untuk menjawab tuntutan zaman. 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia. Berdasarkan pada permendiknas 2006 tentang standar isi, 

pendidikan berpusat potensi, perkembangan kebutuhan, dan kepentingan 

peserta didik dan lingkungannya beragam dan terpadu . dan diatur di dalam 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan kata lain, pendidikan sangat 
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diperlukan bagi setiap orang, dan setiap warga negara memiliki hak yang sama 

untuk mendapatkan pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan 

dan keterampilan bagi peranannya di masa yang akan datang. 

Dalam dunia pendidikan, fisika telah diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat 

dasar secara umum dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, dan tingkat 

menengah secara khusus dalam mata pelajaran fisika. Dalam membelajarkan 

fisika, guru memegang peranan penting dalam mewujudkan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Seorang guru fisika disamping menjelaskan konsep, prinsip, dan 

teori juga harus mengajarkan fisika dengan menciptakan kondisi yang baik 

agar keterlibatan siswa secara aktif dapat berlangsung.  

Berdasarkan observasi awal di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, ditemukan 

beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran fisika. Masalah-masalah 

tersebut timbul tidak hanya berasal dari siswa tetapi juga berasal dari model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam menyampaikan materi 

pelajaran fisika, guru lebih cenderung menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional dan mengabaikan model pembelajaran lain yang lebih menarik 

dalam proses belajar mengajar.Model pembelajaran seperti ini membuat siswa 

jenuh, dan menganggap bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit 

dipahami sehingga tidak banyak disukai. 

Pembelajaran fisika yang tidak menyenangkan tersebut berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses 
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evaluasi belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak 

proses belajar. Suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila 

hasilnya memenuhi tujuan dari proses belajar mengajar tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPA 3, sebanyak 55,26 % siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran fisika,Hal ini 

disebabkan siswa kurang memahami materi fisika yang diberikan guru, apalagi 

jika harus menyelesaikan permasalahan fisika. Untuk itu diperlukan model 

pembelajaran yang dapat membuat fisika menjadi pelajaran yang 

menyenangkan sehingga siswa dengan mudah memahami materi dan 

meningkatkan hasil belajarnya. 

Membuat suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa dapat dilakukan 

dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

dimaksudkan agar siswa mengetahui perannya di dalam kelas dan memiliki 

sikap tanggung jawab terhadap pelajaran yang diberikan guru. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, serta melihat hasil belajar siswa yang 

belum optimal maka, membuat perubahan dalam proses pembelajaran untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar sudah seharusnya mulai diterapkan 

di sekolah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk menciptakan 

proses pembelajaran tersebut adalah dengan mengubah model pembelajaran 

yang konvensional dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif telah menjadi salah satu pembaharuan dalam 
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perubahan pendidikan. Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana 

belajar penuh dengan kerjasama dalam menyelesaikan persoalan, diskusi, 

mencari informasi dari berbagai sumber dan masih banyak lagi kegiatan positif 

lain yang diterapkan sehingga suasana pembelajaran sesuai dengan prinsip 

pembelajaran saat ini yaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Salah satunya pembelajaran kooperatif menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournamen yaitu model pembelajaran aktif untuk 

mendalami atau melatih materi yang telah dipelajari. Model Pembelajaran Tipe 

Team Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yang mudah diterapkan, 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 

dan reinforcement. 

 

Pembelajaran kooperatif menghadirkan suasana baru dalam proses 

pembelajaran mulai dari penyampaian materi yang biasanya dominan 

dilakukan oleh guru dirubah dengan melibatkan siswa baik sebagai tugas 

kelompok ataupun individu. Dalam pembelajaran kooperatif guru berperan 

sebagai fasilitator, menggerakkan siswa untuk menggali informasi dari 

berbagai sumber sehingga wawasan yang diperoleh siswa lebih luas. Adanya 

unsur-unsur permainan yang bermakna dalam proses pembelajaran dapat 

membuat siswa merasa senang dan tidak jenuh. Perubahan-perubahan ini 

menimbulkan tantangan baru dalam proses pembelajaran yang dapat membuat 

siswa lebih semangat dalam belajar. 
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Model pembelajaran lain yaitu Snowball Throwing merupakan modifikasi 

dari teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan merumuskan 

pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu saling 

melempar bola salju (snowball throwing) yang berisi pertanyaan kepada 

sesama teman. 

Pembelajaran kooperatif menghadirkan suasana baru dalam proses 

pembelajaran mulai dari penyampaian materi yang biasanya dominan 

dilakukan oleh guru dirubah dengan melibatkan siswa baik sebagai tugas 

kelompok ataupun individu. Dalam pembelajaran kooperatif guru berperan 

sebagai fasilitator, menggerakkan siswa untuk menggali informasi dari 

berbagai sumber sehingga wawasan yang diperoleh siswa lebih luas. Adanya 

unsur-unsur permainan yang bermakna dalam proses pembelajaran dapat 

membuat siswa merasa senang dan tidak jenuh. Perubahan-perubahan ini 

menimbulkan tantangan baru dalam proses pembelajaran yang dapat 

membuat siswa lebih semangat dalam belajar.   

Kemampuan awal siswa pun ikut mempengaruhi hasil belajar yang dicapai saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kemampuan awal diukur dengan 

dilakukan tes awal sebelum guru memulai materi. Kemampuan awal yang 

berbeda-beda perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

memungkinkan terjadinya perbedaan penerimaan pada masing-masing siswa 

yang berakibat pula pada hasil belajar mereka. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memandang perlu diadakan 

penelitian “Perbandingan Hasil Belajar Fisika antara Pembelajaran 

menggunakan Model Team Games Tournamen (TGT) dengan snowball 

throwing ditinjau dari kemampuan awal siswa kelas X1 SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. ” 

 

B. Rumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan Team Games Tournamen dengan snowball throwing? 

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan Team Games 

Tournamen dengan snowball throwing ditinjau dari kemampuan awal siswa? 

3. Apakah ada interaksi antara kemampuan awal siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Teams Games Tournamen dengan snowball throwing 

terhadap hasil belajar? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang pembelajarannya menggunakan 

Team Games Tournamen dengan snowball throwing. 

2. Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan Team Games Tournamen 

dengan snowball throwing ditinjau dari kemmpuan awal siswa. 
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3. Mengetahui interaksi antara kemampuan awal siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Teams Games Tournamen dengan snowball throwing 

terhadap hasil belajar 

  

D. Manfaat Penelitian 

  

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

 Bagi Guru memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan hasil belajar fisika siswa. Bagi SiswaMemberikan 

pengalaman belajar yang berbeda, Membiasakan siswa untuk bekerjasama 

dalam kelompok. Mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournamen 

dengan snowball throwing yang digunakan diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan hasil belajar fisika siswa di 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan peneliti tentang model 

pembelajaran kooperatif dan dapat menambah pengetahuan wawasan peneliti. 

 
E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar jelas arah penelitian yang dilaksanakan, maka batasan ruang lingkup 

penelitian ini adalah: 

1. Subjek Penelitian 

Siswa kelas XI IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, yang terdiri dari 

kelas XI IPA 3 (untuk model pembelajaran kooperatif Teams Games 
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Tournamen) dengan XI IPA 4 (untuk model pembelajaran kooperatif 

snowball throwing) 

2. Objek Penelitian 

Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournamen dengan Snowball 

Throwing dalam pembelajaran fisika materi fluida statis. 

3. Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan terhadap siswa yang meliputi dua ranah yaitu: kognitif, dan 

afektif setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif Teams Games Tournamen dengan Snowball Throwing. 

4. Pembelajaran kooperatif Teams Games Tournamen adalah model Aktivitas 

belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif 

tipe TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan 

keterlibatan belajar. 

5. Pembelajaran kooperatif Snowball Throwing merupakan modifikasi dari 

teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan merumuskan 

pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu 

saling melempar bola salju (snowball throwing) yang berisi pertanyaan 

kepada sesama teman. 

6. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah Fluida Statis. 

7. Penelitian ini melihat proses belajar siswa menggunakan pembelajaran 

kooperatif learning tipe Teams Games Tournamen (TGT) dengan Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar ditinjau dari kemampuan awal siswa. 
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